
 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pemakaian alat kontrasepsi pada ibu pasangan usia subur di Kelurahan Parak 

Laweh Kota Padang Tahun 2021 bisa di simpulkan sebagai berikut : 

1. Kurang dari setengah setengah ibu PUS (33,5%) sudah memakai alat 

kontrasepsi di Kelurahan Parak Laweh Kota Padang Tahun 2021 

2. Lebih dari setengah ibu PUS (50,3%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi 

terhadap pemakaian alat kontrasepsi di Kelurahan Parak Laweh  Kota Padang 

Tahun 2021 

3. Lebih dari setengah ibu PUS (54,5%) memiliki sikap positif terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi di Kelurahan Parak Laweh Kota Padang Tahun 

2021 

4. Lebih dari setengah ibu PUS (80,6%) memiliki tingkat pendidikan tinggi 

terhadap pemakaian alat kontrasepsi di Kelurahan Parak Laweh Kota Padang 

Tahun 2021 

5. Kurang dari setengah ibu PUS (46,6%) mendapat dukungan keluarga dalam 

pemakaian alat kontrasepsi di Kelurahan Parak Laweh Kota Padang Tahun 

2021 

6. Kurang dari setengah ibu PUS (35,1%) yang mengatur jarak kehamilan 

dengan pemakaian alat kontrasepsi di Kelurahan Parak Laweh Kota Padang 

Tahun 2021 
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7. Kurang dari setengah ibu PUS (43,5%) membatasi jumlah anak dengan 

pemakaian alat kontrasepsi di Kelurahan Parak Laweh Kota Padang Tahun 

2021 

8. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

pemakaian alat kontrasepsi pada ibu PUS di Kelurahan Parak Laweh Kota 

Padang Tahun 2021, dengan p-value 0,01 dan OR sebesar 2,334 

9. Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan pemakaian alat 

kontrasepsi pada ibu PUS di Kelurahan Parak Laweh Kota Padang Tahun 

2021, dengan p-value 0,019 dan OR sebesar 2,215 

10. Tidak terdapatnya hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan 

dengan pemakaian alat kontrasepsi pada ibu PUS di Kelurahan Parak Laweh 

Kota Padang Tahun 2021, dengan p-value 0,229 

11. Terdapatnya hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan 

pemakaian alat kontrasepsi pada ibu PUS di Kelurahan Parak Laweh Kota 

Padang Tahun 2021, dengan p-value 0,003 dan OR sebesar 2,653 

12. Terdapatnya hubungan yang bermakna antara mengatur jarak kehamilan 

dengan pemakaian alat kontrasepsi pada ibu PUS di Kelurahan Parak Laweh 

Kota Padang Tahun 2021, dengan p-value 0,000 dan OR sebesar 3,982 

13. Terdapatnya hubungan yang tidak bermakna antara membatasi jumlah anak 

dengan pemakaian alat kontrasepsi pada ibu PUS di Kelurahan Parak Laweh 

Kota Padang Tahun 2021, dengan p-value 0,147  

14. Mengatur jarak kehamilan merupakan variabel yang paling berhubungan 

dengan pemakaian alat kontrasepsi pada ibu PUS di Kelurahan Parak Laweh 

Kota Padang Tahun 2021 dengan nilai p value 0,000 dan POR 3,828 

6.2 Saran 



 

Berdasarkan kesimpulan dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kader Posyandu 

Diharapkan kepada petugas posyandu KB di kelurahan Parak Laweh 

agar lebih di mengarahkan ibu yang tidak memakai KB karena alasan 

kesehatan kepetugas kesehatan. Sebaiknya ibu yang ingin menggunakan alat 

kontrasepsi tapi takut mengganggu kesehatannya lebih baik berkonsultasi 

terlebih dahulu dengan petugas kesehatan, agar saat dalam penggunakan 

kontrasepsi dapat meminimalisir dampak dari kesehatan ibu pasangan usia 

subur. 

Diharapkan kepada petugas posyandu KB din kelurahan Parak Laweh 

agar dapat memberikan pengetahuan tentang kontrasepsi yang sebaiknya 

yang harus di miliki oleh ibu pasangan usia subur mengenai penggunaan 

alat/metode kontrasepsi adalah pengetahuan dasar menggenai apa-apa saja 

yang berhubungan dengan kontrasepsi, cara pemakaian, manfaat, efek 

samping dari penggunaan alat kontrasepsi agar dapat meningkatkan derajat 

kesehatan dan kesejahteraan keluarga. 

Diharapkan kepada petugas posyandu KB di kelurahan Parak Laweh 

Kota Padang agar lebih sering memberikan penyuluhan tentang dukungan 

keluarga terhadap ibu dalam pemakaian alat kontrasepsi agar dapat 

meningkatkan angka pemakaian kontrasepsi pada ibu pasangan usia subur, 

serta mengadakan diskusi tentang kontrasepsi dan sekaligus mengajak suami 

untuk datang dalam diskusi tersebut. Penyuluhan ini sebaiknya di lakukan 

sekelurahan Parak Laweh, sehingga semua kader posyandu bisa kompak 

untuk membagikan pamflet dan juga menampilkan vidio yang berguna bagi 



 

sarana penyuluhan pemberian pendidikan tentang pemakaian alat kontrasepsi 

pada ibu pasangan usia subur. 

Diharapkan kepada kader posyandu agar selalu mengingatkan ibu 

untuk menggunakan alat kontrasepsi setelah melahirkan, supaya dapat 

tercapainya program dari BKKBN dengan memiliki 2 orang anak lebih baik. 

Dan disarankan juga pada ibu yang usia ibu yang lebih dari 35 tahun di 

anjurkan untuk tidak hamil/ tidak punya anak lagi karena alasan medis dan 

alasan lainnya dan pilihan utama alat kontrasepsi yang dianjurkan adalah 

kontrasepsi mantap.  

2. Bagi Puskesmas Lubuk Begalung Kelurahan Parak Laweh 

Diharapkan pada petugas kesehatan khususnya penanggung jawab 

program KB dan bidan pembina di Puskesmas Lubuk Begalung agar 

meningkatkan lagi sosialisasi KB kepada masyarakat terutama ibu PUS agar 

dapat meningkatkan pemakaian kontrasepsi pada ibu pasangan usia subur di 

kelurahan Parak Laweh. 

Diharapkan juga kepada puskesmas agar dapat membuat grup 

puskesmas yang berkaitan dengan KB yang mana menjaring anggota ibu 

pasangan usia subur, dengan tujuan mempermudah memberikan edukasi dan 

informasi berkaitan dengan program keluarga berencana. 

Diharapkan kepada puskesmas kedepannya agar dapat membuat 

aplikasi tentang KB, dimana berisi informasi manfaat dan efek samping 

kontrasepsi, jadwal pemakaian kontrasepsi, serta informasi-informasi yang 

dapat menunjang timbulnya keinginan ibu untuk memakai alat kontrasepsi. 



 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang ibu pasangan usia 

subur yang tidak memakai alat kontrasepsi dengan alasan kesehatan, metode 

dan sampel yang berbeda sehingga di dapatkan hasil yang lebih berarti. 

Dan di harapkan kepada peneliti selanjutnya menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi baru mengenai pemakaian alat kontrasepsi pada ibu 

pasangan usia subur agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

 


